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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Learning Management System
berbasis Moodle untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem CVT. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) dan menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek Penelitian, yaitu peserta
didik Kelas XI TBSM 3 SMK Texmaco Pemalang yang berjumlah 38 peserta didik. Hasil uji
kelayakan dari ahli media mendapatkan hasil 82,5% dan hasil uji kelayakan dari ahli materi
mendapatkan hasil 96,25% dengan kategori “sangat layak”. Hasil analisis data uji-t diperoleh nilai
signifikansi (2-failed) sebesar 0,008 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar secara signifikan. Tanggapan pendidik dan peserta didik masing-masing sebesar 98,75%
dan 95,83%, keduanya berkategori “sangat layak”. Temuan ini menunjukkan bahwa LMS berbasis
Moodle efektif dan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada kompetensi dasar sistem
CVT.

Kata Kunci: Learning Management System, Moodle, Sistem CVT.

ABSTRACT: This study aims to develop a Learning Management System based on Moodle to
improve students' learning outcomes on CVT system materials. The method used in this study is a
research and development method with the ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) model and uses a one group pretest-posttest design. The
research subjects are Class XI TBSM 3 students of SMK Texmaco Pemalang which totals 38
students. The results of the feasibility test from media experts got 82.5% results and the results of
the feasibility test from material experts got a result of 96.25% with the category of "very
feasible". The results of the analysis of t-test data obtained a significance value (2-tailed) of 0.008
(p < 0.05) which showed a significant increase in learning outcomes. The responses of educators
and students were 98.75% and 95.83%, respectively, both in the "very feasible" category. These
findings show that Moodle-based LMS is effective and feasible to use as a learning medium on the
basic competencies of the CVT system.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era modern ini memiliki dampak yang
sangat signifikan. Banyak kalangan masyarakat, baik dari kalangan atas sampai
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kalangan bawah yang memanfaatkan teknologi yang sangat berkembang pesat.
Salah satu dampak perkembangan teknologi yang sangat mendapat sorotan di
Indonesia yaitu dibidang pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang sangat
penting untuk meningkatkan kemajuan Indonesia di masa depan. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Perkembangan teknologi dibidang
pendidikan sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran di sekolah.
Pendidik di SMK, saat ini masih kurang dalam menerapkan pembelajaran yang
menarik, kreatif, dan inovatif. Permasalahan yang sering dialami pendidik ialah
penggunaan media pembelajaran yang cenderung monoton, sehingga membuat
peserta didik menjadi jenuh. Kemampuan belajar peserta didik menjadi menurun
karena minimnya interaksi antara pendidik dan peserta didik (Fajriyani et al.,
2024; Ginanjar et al., 2019).

Media pembelajaran adalah suatu peralatan untuk mempermudah proses
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kepada peserta didik untuk
menyampaikan informasi dari sumber-sumber terpercaya (Haryadi et al., 2021).
Menurut Daniyati et al. (2023), media pembelajaran adalah sesuatu yang
digunakan dalam penyampaian pesan melalui berbagai cara, seperti merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik untuk mencapai proses belajar yang
efektif dan menambah berbagai informasi, sehingga proses pembelajaran
berlangsung dengan baik. Media pembelajaran sendiri merupakan salah satu
bagian penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan
media pembelajaran bertujuan untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien, sehingga membantu peserta didik dalam proses belajar. Media
pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar, serta menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik dan segala sesuatu yang digunakan, baik benda maupun lingkungan yang
berada di sekitar peserta didik yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran (Moto, 2019). Proses pembelajaran yang menggunakan media
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dari peserta didik. Ketika
menggunakan media pembelajaran, kegiatan pembelajaran menjadi lebih beragam
dan tidak membosankan.

Peran media pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam kelas akan
menambah minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Magdalena et
al., 2021). Peran media pembelajaran sangat penting sebagai salah satu faktor
keberhasilan dari proses pembelajaran. Menurut Husna & Supriyadi (2023),
pemanfaatan media pembelajaran dapat menjadikan titik interaksi, sehingga dapat
memotivasi serta memperkuat pembelajaran yang berhasil. Poin penting dalam
proses pembelajaran, yaitu menjadikan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, memotivasi belajar, serta menjadikan pembelajaran lebih
interaktif dan inspiratif (Kasmayanti et al., 2023; Zahwa & Syafi’i, 2022).
Pendidik dituntut harus kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran, salah
satunya dengan memanfaatkan peran teknologi yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran
menggunakan alat elektronik sebagai penunjang dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dari proses pembelajaran (Muhammad et al., 2020). Interaksi antara
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pendidik dan peserta didik menjadi lebih aktif selama pembelajaran. Pembelajaran
yang aktif akan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik,
sehingga materi lebih mudah untuk dipahami.

Dampak perkembangan teknologi sangat memengaruhi dunia pendidikan.
Salah satunya dengan memungkinkannya pembelajaran jarak jauh menggunakan
Learning Management System (LMS) (Yauma et al., 2020). LMS adalah platform
yang menjalankan sebuah management pembelajaran, seperti mengidentifikasi,
menilai, melacak kemajuan, serta mengumpulkan blog tugas yang dilaksanakan
layaknya pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan secara daring (Rizal &
Walidain, 2019). LMS dapat digunakan pendidik dalam memberi materi, tugas,
menilai, dan mengevaluasi proses pembelajaran masing-masing peserta didik.
LMS juga dapat digunakan peserta didik untuk melihat modul-modul
pembelajaran, mengunduh tugas-tugas yang diberikan pendidik, melihat jadwal
diskusi secara online, mengerjakan kuis, dan melihat nilai dari tugas serta kuis
yang dikerjakan (Fitriani, 2020). Penggunaan LMS yang tepat dapat membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Learning Management System (LMS) adalah perangkat lunak atau
software yang berguna untuk membantu keperluan administrasi, dokumentasi,
laporan kegiatan, kegiatan belajar mengajar, pembelajaran dalam jaringan atau e-
learning, materi-materi pelatihan, dan kegiatan lainnya yang terhubung dengan
jaringan internet (Prabawati et al., 2023). Menurut Harahap et al. (2023), LMS
merupakan jenis platform online untuk mengelola dan menyampaikan konten
pelatihan dan pendidikan kepada peserta didik, tenaga kerja, atau pengguna
eksternal melalui internet. Selain itu, menurut Gamede et al. (2021), LMS adalah
salah satu platform yang digunakan oleh pendidik sebagai fasilitator pembelajaran
untuk merancang, mengelola, mengatur, dan menyajikan materi pembelajaran
yang dapat diakses oleh peserta didik secara omnline. Secara umum, bisa
disimpulkan LMS adalah perangkat lunak atau software yang dirancang khusus
untuk proses pembelajaran dalam membuat, mendistribusikan, dan
menyampaikan materi pembelajaran.

Perancangan LMS secara khusus memungkinkan pengguna untuk
menghasilkan konten pembelajaran daring, mengaturnya kedalam kursus,
mengirimkan konten, mendaftarkan peserta didik ke kursus tersebut, serta
memantau dan menilai kinerja para peserta, sehingga proses belajar menjadi
nyaman (Shurygin et al, 2021). Kekuatan utama LMS adalah dengan
memanfaatkan internet untuk menawarkan kolaboratif online seperti blog, forum,
dan wiki sebagai pendukung pembelajaran di luar kelas (Messaoudi, 2021). Proses
pembelajaran dengan kelas virtual yang berfungsi sama dengan kelas
konvensional dapat berjalan dengan lebih menghemat waktu, uang, dan ruang
(Octaberlina & Muslimin, 2020). Learning management system merupakan
perangkat lunak yang diakses secara online yang digunakan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran, sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Proses pembelajaran menggunakan LMS ini dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu dalam penyampaian materi, pemberian tugas, dan penilaian kepada peserta
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didik. LMS ini berisi fitur-fitur yang sangat menarik, sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran
menggunakan LMS ini dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Salah satu Learning Management System (LMS), yaitu Moodle yang dapat
digunakan untuk kegiatan pembelajaran dalam jaringan. Moodle merupakan
software yang dapat diakses secara gratis, namun proses penginstalan memerlukan
server yang memadai, dan memerlukan domain dan administrator sebagai
pendukung supaya LMS ini dapat digunakan (Isroqmi et al., 2023). Perangkat
tersebut dilengkapi dengan fitur user interface, kelas online, kuis, ujian, ruang
diskusi, serta laporan hasil belajar peserta didik. Pendidik bisa membuat
rancangan pembelajaran yang lebih interaktif melalui LMS Moodle (Amin et al.,
2023). Media pembelajaran yang menarik tentunya akan membuat peserta didik
menjadi lebih semangat dan aktif lagi dalam menjalankan pembelajaran, sehingga
bisa meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.

Moodle merupakan sebuah software atau perangkat lunak yang berisi
berbagai multimedia, di antaranya berupa animasi bergerak, audio atau suara, dan
video (Wicaksana, 2020). Moodle adalah sistem pembelajaran yang mumpuni dan
dapat diterapkan sebagai perangkat lunak untuk mengelola pengajaran dan
pembelajaran melalui web (Wongpratoom & Sranamkam, 2019). Menurut Xin &
Singh (2021), Moodle adalah sistem yang berbasis website yang dikembangkan
dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pengguna dalam
mengikuti kursus, mengirimkan tugas, dan lain lain secara online. Moodle adalah
perangkat lunak yang dapat diunduh secara bebas dari situs Moodle bagi
pengguna untuk mengadaptasi, memperluas, dan memodifikasi kode sumbernya
(Ally, 2022).

Pembelajaran menggunakan platform Moodle ini tidak terbatas tempat dan
waktu pendidik dalam memberikan materi dimana saja, dan peserta didik juga
dapat mengakses semua materi yang diberikan oleh pendidik tanpa harus hadir
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan Moodle sebagai
platform pembelajaran online disebabkan karena Moodle mampu menciptakan
pengalaman belajar yang hebat, fleksibel, dan menarik (Makruf et al, 2022).
Moodle merupakan LMS yang berupa perangkat lunak berbasis website yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara online.
Moodle memiliki fitur yang lengkap dan dapat digunakan pendidik dalam
memberikan materi, diskusi, tugas, serta penilaian kepada peserta didik. Peserta
didik dapat mengakses materi, ikut dalam kegiatan diskusi secara online, serta
dapat mengerjakan tugas yang di berikan oleh pendidik menggunakan LMS
Moodle. Dengan adanya LMS Moodle, proses pembelajaran menjadi lebih
menarik, fleksibel dan mudah digunakan oleh pendidik dan peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

SMK Texmaco Pemalang adalah salah satu sekolah yang berlokasi di
Kabupaten Pemalang. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di SMK
Texmaco pada semua program keahlian dilaksanakan secara sistem blok. Pada
kelas XI kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM),
menyampaikan materi teori kejuruan cenderung dilaksanakan dengan metode
ceramah, yaitu metode pembelajaran yang didominasi pendidik yang prosesnya
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dilaksanakan dengan penyampaian materi secara lisan. Menurut Dewi (2018),
metode pembelajaran konvensional yang diterapkan oleh pendidik kurang
memotivasi, karena peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut, peserta didik menjadi jenuh dalam menerima materi
yang diajarkan, sehingga tingkat pemahaman peserta didik, khususnya pada
kompetensi dasar perawatan CVT masih rendah. Hal ini dibuktikan pada saat
ulangan harian yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75, sedangkan rata-rata nilai peserta didik yaitu 60.

Penelitian tentang pengembangan LMS telah dilakukan oleh Fikriyah dan
Sukmawati (2022). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fikriyah & Sukmawati terletak pada permasalahan yang dikaji, yaitu
pengembangan LMS berbasis Moodle. Perbedaannya terletak pada subjek
penelitian. Fikriyah dan Sukmawati menggunakan subjek siswa sekolah dasar,
sedangkan penelitian ini menggunakan subjek siswa SMK. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Muslimah & Fauziah (2021) yang bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran, meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta
mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan e-learning berbasis
Moodle dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muslimah & Fauziah terletak pada fokus kajian, yaitu
pengembangan e-learning berbasis Moodle. Perbedaannya, penelitian ini
menggunakan subjek siswa SMK, sedangkan penelitian Muslimah & Fauziah
menggunakan subjek siswa SMP. Penelitian lain dilakukan oleh Fonna et al
(2022) yang bertujuan untuk mengetahui validitas, daya tarik, dan kepraktisan
LMS selama pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Fonna et al., terletak pada fokus kajian, yaitu
pengembangan LMS berbasis Moodle. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan
subjek siswa SMK, sedangkan penelitian Fonna et al., menggunakan subjek siswa
SMA.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu metode pembelajaran yang
menarik melalui kolaborasi pemanfaatan teknologi. Pengembangan LMS berbasis
Moodle pada kompetensi dasar perawatan sistem Continuously Variable
Transmission (CVT) diharapkan dapat membantu proses pembelajaran di kelas XI
TBSM, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada
pemahaman kognitif yang selama ini masih lebih rendah dibandingkan
keterampilan praktik. Selain itu, pengembangan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman materi perawatan sistem CVT, sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan nilai peserta didik.

METODE

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pemilithan metode
penelitian harus tepat agar selaras dengan fokus kajian. Jenis penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Metode R&D digunakan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu sekaligus menguji keefektifannya. Penelitian dan pengembangan
mencakup proses meneliti, merancang, memproduksi, serta menguji validitas
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produk yang dihasilkan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa
angket penilaian media yang diberikan kepada dua ahli media dan dua ahli materi.
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat untuk mengukur data yang akan
dikumpulkan. Menurut Sugiyono (2019), kualitas instrumen ditentukan oleh
validitas dan reliabilitasnya, sedangkan kualitas pengumpulan data ditentukan
oleh ketepatan teknik yang digunakan. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan berupa angket atau kuesioner.

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Sukendra & Atmaja (2020) menegaskan bahwa
kuesioner merupakan metode yang efisien apabila peneliti memahami variabel
yang akan diukur, dan mengetahui informasi yang diharapkan dari responden.
Pada tahap uji kelayakan LMS, angket dibagikan kepada dua ahli materi dan dua
ahli media. Setelah tahap tersebut, angket juga dibagikan kepada pendidik dan
peserta didik untuk mengetahui respons mereka terhadap pengembangan LMS
berbasis Moodle pada kompetensi dasar perawatan Continuously Variable
Transmission (CVT).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kelayakan media
untuk menilai apakah LMS layak diterapkan dalam pembelajaran. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden
terkumpul (Sugiyono, 2019). Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif, yakni menganalisis data kuantitatif dari hasil angket uji ahli dan tes
prestasi belajar peserta didik. Analisis dilakukan dalam bentuk persentase untuk
menggambarkan kelayakan dan efektivitas LMS berbasis Moodle pada materi
perawatan CVT. Untuk menjamin keabsahan data, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya. Selain itu, dilakukan uji normalitas dan uji-t untuk mengukur
sejauh mana peningkatan kemampuan belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK Texmaco Pemalang. Pengembangan LMS berbasis Moodle dilakukan
dengan menerapkan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu 1) analisis (analyze); 2) desain (design), (3) pengembangan (development),
(4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). tahapan ini
dilakukan secara berurutan dan sistematis.

Tahap Analisis (4nalyze)

Tahap analisis dilakukan untuk mengumpulkan seluruh informasi terkait
permasalahan pembelajaran di kelas XI TBSM 3 SMK Texmaco Pemalang.
Analisis ini meliputi beberapa aspek, yaitu analisis kebutuhan pembelajaran,
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan analisis karakteristik peserta didik
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran
cenderung bersifat konvensional dengan metode ceramah, sehingga peserta didik
merasa bosan dan monoton. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih
didominasi media cetak, seperti modul dengan jumlah yang terbatas. Kondisi ini
menyebabkan peserta didik lebih sering belajar secara berkelompok. Oleh karena
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itu, diperlukan pengembangan Learning Management System (LMS) yang dapat
mendukung pembelajaran secara efektif di kelas XI TBSM. Peserta didik di kelas
ini juga telah terbiasa menggunakan perangkat digital, sehingga penerapan LMS
diharapkan dapat membuat proses pembelajaran lebih bervariasi dan menarik.
Tahap Desain (Design)

Tahap ini merupakan tahapan perancangan desain Learning Management
System (LMS) berbasis Moodle pada materi perawatan sistem CVT. Tahapan ini
melewati sejumlah tahapan, yaitu: 1) pengumpulan materi: Materi yang disajikan
pada LMS berbasis Moodle, yaitu pada kompetensi dasar perawatan sistem CVT;
dan 2) desain LMS berbasis Moodle: Tahap ini merupakan tahapan dalam
perancangan desain LMS berbasis Moodle pada materi perawatan sistem CVT.
Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahapan dalam pengembangan LMS berbasis
Moodle pada materi perawatan CVT. Pada tahapan pengembangan, kegiatan yang
dilakukan adalah mengembangkan LMS, selanjutnya melakukan validasi ahli dan
melakukan revisi pada e-modul berdasarkan kritik dan saran dari ahli media
maupun ahli materi.

Pengembangan Produk Awal

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan produk sesuai dengan desain
yang telah dirancang sebelumnya. Berikut desain pengembangan Learning
Management System (LMS) berbasis Moodle yang telah dikembangkan, dapat
dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Desain Halaman Awal Moodle.

.

Gambar 2. Desain Menu Utama Moodle.

Validasi Ahli
Setelah dilakukan pengembangan produk awal, selanjutnya divalidasi oleh
2 ahli media dan 2 ahli materi. Validasi ahli dilakukan dengan melakukan
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pengisian lembar penilaian LMS berbasis Moodle untuk mengetahui kelayakan
dari LMS tersebut. Hasil rata-rata skor dari ahli media yaitu 82,5% (termasuk
kategori sangat layak), dan skor rata-rata dari ahli materi yaitu 96,25% (termasuk
kategori sangat layak).

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses penerapan rancangan Learning
Management System (LMS) berbasis Moodle dalam kegiatan pembelajaran. Pada
tahap ini, dilakukan pengujian langsung kepada 38 peserta didik kelas XI TBSM 3
SMK Texmaco Pemalang. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan LMS berbasis Moodle dalam mendukung pembelajaran. Pengujian
dilakukan dengan memberikan soal pre-test dan post-test yang diakses oleh
peserta didik melalui LMS menggunakan perangkat smartphone masing-masing.
Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam pengembangan produk
Learning Management System (LMS) berbasis Moodle pada kompetensi dasar
perawatan CVT. Pada setiap tahapan pengembangan media pembelajaran,
dilakukan evaluasi dan penyempurnaan secara berkelanjutan untuk meningkatkan
mutu produk yang dihasilkan. Hasil evaluasi yang dilakukan oleh ahli media
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat validasi terhadap produk LMS mencapai
82,5% yang menunjukkan bahwa LMS berbasis Moodle “sangat layak” untuk
digunakan. Hasil evaluasi yang dilakukan oleh ahli materi terhadap LMS berbasis
Moodle pada materi CVT mencapai 96,25% yang menunjukkan bahwa produk
LMS berbasis Moodle pada materi CVT “sangat layak™ untuk digunakan.

Evaluasi berikutnya dilakukan melalui angket tanggapan pendidik dan
peserta didik setelah menggunakan LMS pada materi CVT. Sebelum mengisi
angket, pendidik melakukan review terhadap LMS, sedangkan peserta didik
mengikuti pembelajaran menggunakan LMS, mengerjakan pre-test dan post-test,
lalu mengisi angket tanggapan. Berdasarkan hasil angket, dua pendidik TBSM
SMK Texmaco Pemalang memberikan rata-rata penilaian 98,75%, sedangkan tiga
peserta didik kelas XI TBSM 3 memberikan rata-rata penilaian 95,83%. Hasil ini
menunjukkan bahwa LMS berbasis Moodle pada materi perawatan CVT termasuk
dalam kategori “sangat layak™ untuk digunakan.

Data Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019), instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) tersebut benar-benar tepat atau
sah. Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahihan suatu kuesioner
(Ghozali, 2018). Setelah instrumen tes selesai disusun, dilakukan uji coba kepada
38 peserta didik kelas XI TBSM 3 SMK Texmaco Pemalang. Tes berbentuk 30
soal pilihan ganda. Dengan taraf signifikansi (o = 5%) dan jumlah responden n =
30, diperoleh nilai rwpel sebesar 0,361. Jika thiung > Ttabel, maka butir soal
dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rniung < rwabel, maka butir soal dinyatakan tidak
valid.

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 30 butir soal yang digunakan
dalam instrumen penelitian, diperoleh nilai koefisien korelasi (thitung) untuk
masing-masing butir berkisar antara 0,3204 hingga 0,5681. Nilai ini kemudian
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dibandingkan dengan rwpel pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan jumlah
responden tertentu, yaitu sebesar 0,3200. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh butir soal memiliki Thiung > Tabel yang berarti masing-masing butir
memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap total skor. Dengan demikian,
seluruh butir soal dinyatakan valid secara empiris, karena mampu mengukur
aspek yang dimaksud secara konsisten dan relevan.
Uji Reliabilitas

Setelah instrumen dinyatakan wvalid, dilakukan uji reliabilitas untuk
mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan dalam penelitian kuantitatif
(Budiastuti & Bandur, 2018). Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diperoleh
nilai koefisien reliabilitas (Cronbach's Alpha) sebesar 0,842. Nilai ini melebihi
standar minimum reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,60. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
tingkat konsistensi internal yang tinggi dan dinyatakan reliabel.

Tabel 1. Uji Reliabilitas.

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0.842 30

Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha pada Tabel 1
menunjukkan nilai sebesar 0,842 yang berada di atas ambang batas minimum
(0,70). Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik,
sehingga dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat analisis
data. Uji normalitas dilakukan sebelum mengolah data berdasarkan model
penelitian yang diusulkan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2018). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk, karena sampel penelitian kurang dari 50. Sedangkan sampel penelitian ada
30. Analisis statistik dilihat dari signifikansi uji Shapiro-Wilk dengan batas
signifikansi 0,05. Data residual dinyatakan normal apabila nilai signifikansi
melebihi 0,05.

Tabel 2. Uji Normalitas.

Shapiro-Wilk

Statistic af Sig.
0.982 38 0.780

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan
metode Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi 0,780 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal secara statistik, sehingga
memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan. Dengan demikian, dapat dilakukan
uji paired sample t-test.

Uji-t

Uji-t digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data atau
membandingkan rata-rata satu kelompok dengan nilai yang diketahui. Uji-t
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dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen berpengaruh
signifikans terhadap variabel dependen, untuk menganalisis hasil eksperimen
yang menggunakan data pre-test dan post-test one group design dengan instrumen
tes pilihan ganda.

Tabel 3. Uji-t.

Paired Differences
Std. 95% Confidence
Mean Std. - Error In.terval of the ‘ af Stg. (2-
Deviation Mean Difference tailed)

Lower  Upper
Pair 1 Pretest -3.68421  8.12439 1.31795 -6.35463 -1.01379 -2795 37 0.008
- Posttest

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji-t berpasangan (paired sample t-test),
diperoleh nilai signifikansi (2-failed) sebesar 0,008 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara
hasil pre-test dan post-test. Nilai rata-rata perbedaan sebesar -3,68421
mengindikasikan bahwa skor post-fest secara umum lebih tinggi dibandingkan
dengan skor pre-test, berarti terdapat peningkatan hasil setelah
perlakuan/intervensi diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan, dan pembahasan terkait
pengembangan Learning Management System (LMS) berbasis Moodle pada
kompetensi dasar perawatan sistem Continuously Variable Transmission (CVT),
dapat disimpulkan bahwa LMS tersebut sangat layak digunakan dalam
pembelajaran pada kompetensi dasar perawatan sistem CVT. Berdasarkan hasil
uji kelayakan LMS berbasis Moodle yang dilakukan oleh dua ahli media,
diperoleh persentase sebesar 82,5% dengan kategori “Sangat Layak” untuk
digunakan dalam pembelajaran. Sementara itu, hasil uji kelayakan yang dilakukan
oleh dua ahli materi menunjukkan persentase sebesar 96,25% dengan kategori
“Sangat Layak”. Hasil analisis data uji-t diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,008 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik secara signifikan. Selain itu, tanggapan pendidik
terhadap penggunaan produk LMS berbasis Moodle menunjukkan persentase
sebesar 98,75% yang termasuk kategori “Sangat Layak”. Tanggapan peserta didik
juga menunjukkan persentase sebesar 95,83% yang termasuk kategori “Sangat
Layak”. Oleh karena itu, produk ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas.

SARAN

Meninjau simpulan terkait produk akhir Learning Management System
(LMS) berbasis Moodle pada kompetensi dasar perawatan sistem Continuously
Variable Transmission (CVT), terdapat beberapa saran, antara lain: 1) sebelum
melakukan pembelajaran menggunakan LMS berbasis Moodle, peserta didik
diharapkan memiliki smartphone berbasis Android yang kompatibel dan
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terkoneksi dengan internet; dan 2) sebelum pembelajaran dimulai, pendidik perlu
membagikan alamat website kepada peserta didik, beserta username dan password
yang telah dibuat, guna memudahkan peserta didik mengakses website
pembelajaran. Pengembangan LMS berbasis Moodle ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, LMS berbasis Moodle juga
dapat dikembangkan untuk kompetensi dasar lainnya, sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan dapat lebih mudah dalam mengembangkan LMS berbasis
Moodle.
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